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ABSTRAK 
 

Perkembangan tanaman cabai saat ini banyak ditanam oleh petani, hal itu disebabkan karena 

keuntungannya tinggi serta dibutuhkan oleh masyarakat secara luas. Permintaan cabai setiap tahunnya 

di dalam negeri cenderung meningkat. Akan tetapi, pedagang atau petani masih kurang optimal dalam 

penanganan pasca panen cabai, sehingga produk yang dipasarkan kurang berkualitas. Salah satunya 

adalah tingkat kematangan, dimana proses penentuan kematangan ini biasanya dilakukan secara visual 

dengan memperhatikan warna, ukuran, bentuk, dan tekstur buah yang dilakukan secara manual. 

aplikasi citra ini bertujuan untuk mengidentifikasi kematangan cabai kathur menggunakan metode K-

Nearest Neighbor. 

Citra adalah suatu representasi (gambaran), kemiripan, atau imitasi dari suatu objek. Citra terbagi 

menjadi 2 yaitu citra yang bersifat analog dan ada citra  yang bersifat digital. Citra analog adalah citra 

yang bersifat kontinu seperti gambar pada monitor televisi, foto sinar X, hasil CT Scan dll, Sedangkan 

pada citra digital adalah citra yang dapat diolah komputer. 

Prinsip kerja K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah mencari jarak terdekat antara data yang akan 

dievaluasi dengan k tetangga (neighbor) terdekatnya dalam data pelatihan. Tujuan algoritma K-NN 

adalah mengklasifikasikan obyek baru berdasarkan atribut dan training sample.Clasifier tidak 

menggunakan model apapun untuk dicocokkan dan hanya berdasarkan pada memori. Diberikan titik  

query, akan ditemukan sejumlah k obyek atau (titik training) yang paling dekat dengan titik query. 

Klasifikasi menggunakan voting terbanyak diantara klasifikasi dari k obyek. Algoritma K-NN 

menggunakan klasifikasi ketetanggaan sebagai nilai prediksi dari query instance yang baru. Algoritma 

metode K-NN sangatlah sederhana, bekerja berdasarkan jarak terpendek dari query instanceke training 

sample untuk menentukan K-NN. 

 

Kata Kunci : citra, cabai, kathur, metode K-Nearest Neighbor. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Salah satu hasil pertanian yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 

adalah cabai. Penanganan sebelum dan 

sesudah panen sangat diperlukan untuk 

menghasilkan cabai yang berkualitas 

tinggi. Pengendalian mutu sebelum 

panen dilakukan dengan cara 

memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan cabai 

yaitu syarat tumbuh, cara budidaya, 

serta pemeliharaan tanaman. (Dani, 

2013). 

Semakin berkembangnya dunia 

informatika, membawa masyarakat ke 

era teknologi, yang artinya membawa 

dampak positif terhadap aspek 
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kehidupan lainnya. Dari hasil kutipan 

penelitian Imam Fardi disebutkan 

bahwa peranan pokok teknologi 

informasi adalah produk dan jasa 

teknologi informasi merupakan 

komoditas yang mampu memberikan 

peningkatan pendapatan baik bagi 

perorangan, dunia usaha dan bahkan 

negara. Dengan kata lain, dalam 

mengolah hasil pertanian perlunya 

campur tangan dari dunia teknologi 

untuk mempermudah kinerja manusia. 

Pada Cabai kathur, buah yang sering 

digunakan untuk beberapa jenis 

sambal. Sambal cabai yang baik 

berasal dari pengolahan cabai matang 

dan berkualitas baik (Kuswara, 2009). 

Perkembangan tanaman cabai saat ini 

banyak ditanam oleh petani, hal itu 

disebabkan karena keuntungannya 

tinggi serta dibutuhkan oleh 

masyarakat secara luas. Permintaan 

cabai setiap tahunnya di dalam negeri 

cenderung meningkat. Akan tetapi, 

pedagang atau petani masih kurang 

optimal dalam penanganan pasca panen 

cabai, sehingga produk yang 

dipasarkan kurang berkualitas. Salah 

satunya adalah tingkat kematangan, 

dimana proses penentuan kematangan 

ini biasanya dilakukan secara visual 

dengan memperhatikan warna, ukuran, 

bentuk, dan tekstur buah yang 

dilakukan secara manual. 

Mendeteksi tingkat kematangan cabai 

merupakan hal yang biasa dilakukan 

manusia. Manusia dapat dengan mudah 

dan cepat mengetahui perbedaan 

tingkat kematangan cabai karena di 

dalam otak manusia terdapat 

pengetahuan dan asumsi mengenai ciri-

ciri cabai yang sudah matang, setengah 

matang, dan mentah. Namun, suatu 

komputer tidak dapat dengan otomatis 

mengenali kematangan dari cabai tanpa 

adanya sistem yang dibuat khusus 

untuk membedakan tingkat 

kematangan cabai. Oleh karena itu 

peneliti membuat sebuah sistem yang 

dapat mengidentifikasi kematangan 

cabai berdasarkan warna, ukuran, 

bentuk, dan tekstur buah agar komputer 

dapat mengenali kematangan cabai.  

Hal yang membedakan tingkat 

kematangan cabai dapat berupa warna, 

ukuran, bentuk, dan tekstur buah dari 

tanaman cabai. Dari berbagai macam 

ciri tersebut, yang paling mudah 

digunakan untuk mengenali tingkat 

kematangan cabai adalah ciri warna 

karena dapat langsung dilihat tanpa 

harus diamati teksturnya. 

II. METODE 

1. Tekstur Citra 

Tekstur dicirikan sebagai 

distribusi spasial dari derajat keabuan 

didalam sekumpulan pixel-pixel yang 
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bertetangga. Jadi, tekstur tidak dapat 

diidentifikasikan untuk sebuah pixel, 

melainkan suatu citra dianggap 

sebagai suatu kesatuan. Dapat pula 

dikatakan bahwatekstur (texture) 

adalah sifat-sifat atau karakteristik 

yang dimiliki oleh suatu daerah yang 

cukup besar sehingga secara alami 

sifat tersebut dapat berulang dalam 

daerah tersebut.  Pengertian dari 

tekstur dalam hal ini adalah 

keteraturan pola-pola tertentu yang 

terbentuk dari susunan pixel-pixel 

dalam citra. Suatu permukaan 

dikatakan mempunyai informasi 

tekstur, jika luasannya diperbesar 

tanpa mengubah skala, maka sifat-

sifat permukaan hasil perluasan 

mempunyai sifat kemiripan dengan 

permukaan asalnya (Permadi, dkk, 

2015). 

Pola-pola yang teratur muncul 

secara berulang ulang dengan 

interval jarak dan arah yang tertentu. 

Suatu permukaan tak berwarna dalam 

suatu citra dapat mengandung 

informasi tekstur bila permukaan itu 

mempunyai pola-pola tertentu seperti 

permukaan kayu bekas di gergaji, 

permukaan batu, hamparan pasir, 

kumpulan biji-bijian, dan sebagainya. 

Informasi tekstur dapat digunakan 

untuk membedakan sifat permuka-an 

suatu benda dalam citra yang 

berhubungan dengan kasar dan halus, 

sifat-sifat spesifik dari kekasaran dan 

kehalusan permukaan tersebut, yang 

sama sekali lepas dari warna 

permukaan tersebut (Permadi, dkk,  

2015). 

2. Penajaman Citra 

Operasi penajaman citra atau 

sharping pada dasarnya adalah 

penjumlahan hasil deteksi tepi 

dengan citra aslinya. Dengan 

demikian bagian tepi obyek akan 

terlihat lebih berbeda dengan latarnya 

sehingga citra terkesan lebih tajam 

(Achmad, dkk, 2005). 

3. Citra Greyscale 

Citra grayscale merupakan citra 

digital yang hanya memiliki satu 

nilai kanal pada setiap pikselnya, 

dengan kata lain bagian RED = 

GREEN = BLUE.  Penggunaan citra 

graysclae membutuhkan sedikit 

informasi yang diberikan padatiap  

piksel dibandingkan dengan citra 

warna, sehingga lebih memudahkan 

pemrosesan data dalam image 

processing. Proses awal yang banyak 

dilakukan dalam image processing 

adalah mengubah citra berwarna 

menjadi grayscale, Secara umum 

untuk menghasilkan citra berwarna 

menjadi citra grey-scale, halini 

digunakan untuk menyederhanakan 

model citra. Dengan kata lain dalam 

citra tidak ada lagi warna, yang ada 

hanya derajat keabuan. Pada 

penelitian ini proses pengubahan 

citra warna menjadi citra grayscale 
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merupakan tahapan preprocessing 

yang akan dilakukan sebelum 

melakukan proses deteksi tepi. Untuk 

mengubah citra berwarna yang 

memiliki matrik masing-masing r, g 

dan b menjadi citra graysclae dengan 

nilai s, maka konversinya dapat 

dilakukan dengan mengambil rata-

rata nilai r, g dan b.(Darma, 2008). 

4. Deteksi tepi  

Tepi atau sisi dari sebuah 

obyek adalah daerah di mana 

terdapat perubahan intensitas warna 

yang cukup tinggi. Proses deteksi 

tepi (edge detection)  akan 

melakukan konversi terhadap daerah 

ini menjadi dua macam nilai yaitu 

intensitas warna  rendah  atau  tinggi, 

contoh  bernilai  nol  atau  satu. 

Deteksi  tepi akan menghasilkan nilai 

tinggi apabila ditemukan tepi dan 

nilai rendah jika sebaliknya. 

Pelacakan tepi merupakan operasi 

untuk menemukan perubahan 

intensitas lokal yang berbeda dalam 

sebuah citra (Prasetyo, 2011).  

Gradien adalah hasil 

pengukuran perubahan dalam sebuah 

fungsi intensitas, dan sebuah citra  

dapat  dipandang sebagai  kumpulan  

beberapa  fungsi intensitas kontinyu 

sebuah citra. Perubahan mendadak 

pada nilai intensitas dalam suatu citra 

dapat dilacak menggunakan 

perkiraan diskrit   pada gradien. 

Gradien disini adalah kesamaan dua 

dimensi dari turunan pertama dan 

didefinisikan sebagai vektor 

(Gonzales, 2002). 

5. Operator Kirsch 

Deteksi tepi operator Kirsch 

diperkenalkan oleh Kirsch pada 

tahun 1971. Operator ini identik 

dengan bentuk matriks 3x3 atau 

jendela ukuran 3x3 piksel, dengan k0 

sampai dengan k7 dihitung 

menggunakan kernel (mask). 

(Gonzales, 2002). 

6. Cabai Kathur 

Cabai kathur disebut kathur 

karena buahnya tumbuh menjulang 

langit. Warna cabai kthur hijau waktu 

muda masak,dan merah. Cabai ini 

tahan simpan selama 12 hari bila 

dipetik masih segar. Para petani cabai 

kathur dapat memanen cabai kathur 

setelah 60 hari dari masatanam dan 

berlangsung sehingga 14 

bulan,bahkan jika perawatan intensif 

masa panen akan lebih lama lagi. 

Masa panen yang panjang ini sangat 

menguntungkan petani karena petani 

bisa menikmati harga rendah dan 

tinggi. Di saat pasokan cabai rawit 

kosong harga cabai kathur di pasaran 

bisa mencapai 20.000/kilo 

gram.Penanaman cabai kathur yang 

baik adalah ketika akhir musim 

penghujan dan awal musim kemarau, 

tetapi cabai kathur tidak masalah jika 

ditanam di musim kemarau asal 

persediaan air masih tetap ada. Cabai 
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kathur memiliki kelebihan, yaitu 

seperti di musim kemarau tiba-tiba 

hujan. Kelebihan cabai kathur 

lainnya,  yaitu tahan hama penyakit. 

Salah satunya Aphis gossypii yang 

menghisap cairan tanaman hingga 

layu dan mati. Cabai kathur hanya 

memiliki 10% angka kematian 

walapun tanpa penyemprotan 

pestisida, sedangkan cabai kathur 

memiliki angka kematian sebesar 

100% akibat hama bila tanpa 

penyemprotan pestisida (Dani, 2013). 

7. Metode K-Nearest Neighbor (K-

NN) 

Metode yang digunakan dalam 

pengklasifikasian adalah metode 

K-NN. Prinsip kerja K-Nearest 

Neighbor (K-NN) adalah mencari 

jarak terdekat antara data yang 

akan dievaluasi dengan k tetangga 

(neighbor) terdekatnya dalam data 

pelatihan. Tujuan algoritma K-

NN adalah mengklasifikasikan 

obyek baru berdasarkan atribut 

dan training sample.Clasifier 

tidak menggunakan model apapun 

untuk dicocokkan dan hanya 

berdasarkan pada memori. 

Diberikan titik  query, akan 

ditemukan sejumlah k obyek atau 

(titik training) yang paling dekat 

dengan titik query. Klasifikasi 

menggunakan voting terbanyak 

diantara klasifikasi dari k obyek. 

Algoritma K-NN menggunakan 

klasifikasi ketetanggaan sebagai 

nilai prediksi dari query instance 

yang baru. Algoritma metode K-

NN sangatlah sederhana, bekerja 

berdasarkan jarak terpendek dari 

query instanceke  training sample 

untuk menentukan K-NN-nya 

(Laina, dkk,  2013). 

Nilai  k yang terbaik untuk 

algoritma ini tergantung pada 

data. Secara umum, nilai k yang 

tinggi akan mengurangi efek pada 

klsifikasi, tetapi membuat batasan 

antara setiap klasifikasi menjadi 

semakin kabur. Nilai  k yang 

bagus dapat dipilih dengan 

optimasi parameter. Kasus khusus 

dimana klasifikasi diprekdisikan 

berdasarkan training data yang 

paling dekat (dengan kata lain, 

k=1) disebut algoritma Nearest 

Neighbor. Rumus perhitungan 

dengan metode K-NN (Ninki, 

dkk, 2009). 

 (   )  √∑ (     
 
   ) ...................(1) 

 Keterangan: 

dimana matriks D(x,y) adalah jarak 

skalar dari kedua vektor x dan y dari 

matriks dengan ukuran d dimensi dan 

kadalah atribut individu antara 1 

sampai dengan n 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Perancangan  Sistem 
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  Perancangan sistem 

menjelaskan secara umum bagaimana 

proses aplikasi klasisifikasi citra cabai. 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem 

Gambaran 1 adalah gambar umum dari 

program klasifikasi citra cabai, akan 

melakukan input citra, yang kemudian 

akan diambil keputusan tindakan 

training atau testing, yang kemudian 

hasil akhirnya akan dicocokan kembali 

antara data training dan data testing. 

2. Keterkaitan Prosedur 

Implementasi 

  Keterkaitan antar prosedur 

implementasi dapat dijelaskan dengan 

use case diagram sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 Pada use case tersebut user 

(pengguna) dapat melakukan input citra dan 

menyimpan nilai citra, yang selanjutnya 

dilakukan perhitungan jarak menggunakan 

K-NN untuk mendapatkan nilai jarak dari 

masing-masing data citra dan kemudian 

akan menghasilkan klasifikasi. 

3. Sekenario Pengujian 

 Dilakukan pengklasifikasian citra 

cabai kathur sebanyak 30 buah dimana 

terdapat 15 data citra cabai kathur berjenis 

B. Matang dan 15 data citra cabai kathur 

berjenis Matang, yang mana jenis tersebut 

ditentukan dengan pengamatan mata 

secara manual. Lalu dilakukan 

pengklasifikasian secara otomatis dari 

citra cabai kathur tersebut menggunakan 

metode K-NN, sebelum dilakukan peroses 

tersebut program telah diberi inputan data 

training sebanyak 30 data citra cabai 

kathur yang berbeda. Dari proses tersebut 

menghasilkan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Klasifikas 

N

O 

Pengamata

n manual 

Hasil 

dari 

output 

sistem 

Jarak 

yang 

dihasilka

n 

Keteranga

n hasil 

1. B.Matang B.Matan

g 

47 Cocok 

2. B.Matang B.Matan

g 

53 Cocok 

3. B.Matang B.Matan

g 

48 Cocok 

4. B.Matang B.Matan

g 

42 Cocok 

5. B.Matang Matang 42 Tidak 

cocok 

6. B.Matang Matang 46 Tidak 

cocok 

 

7. B.Matang Matang 42 Tidak 

cocok 

8. B.Matang Matang 2383 Tidak 

cocok 

9. B.Matang Matang 46 Tidak 

cocok 

10. B.Matang Matang 49 Tidak 

cocok 

11. B.Matang Matang 43 Tidak 

cocok 
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12. B.Matang Matang 42 Tidak 

cocok 

13. B.Matang Matang 45 Tidak 

cocok 

14. B.Matang Matang 46 Tidak 

cocok 

15. B.Matang Matang 44 Tidak 

cocok 

16. Matang B.Matan

g 

2959 Tidak 

cocok 

17. Matang Matang 47 Cocok 

18. Matang Matang 47 Cocok 

19. Matang Matang 46 Cocok 

20. Matang Matang 46 Cocok 

21. Matang Matang 49 Cocok 

22. Matang Matang 40 Cocok 

23. Matang Matang 47 Cocok 

24. Matang Matang 2513 Cocok 

25. Matang Matang 44 Cocok 

26. Matang Matang 47 Cocok 

27. Matang Matang 54 Cocok 

28. Matang Matang 46 Cocok 

29. Matang Matang 49 Cocok 

30. Matang Matang 49 Cocok 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa dari 30 data citra cabai kathur 

terdapat 12 hasil klasifikasi yang 

berbeda dengan pengamatan manual, 

jadi dapat dihitung untuk mencari 

prosentase keberhasilan rancangan 

sistem ini sebagai berikut: 

∑     

∑       
 ̇     

  

  

̇
         ̇  

Jadi diketahui bahwa hasil prosentasi 

keberhasilan dari rancangan sistem ini 

adalah sebesar    . 

4. Tampilan Program 

Aplikasi pensortiran citra cabai 

dibuat dengan desain yang sederhana 

dengan tujuan untuk mempermudah 

penggunaannya. Berikut tampilan 

program yang dibuat : 

a. Tampilan Login 

Login adalah halaman yang 

pertama kali muncul saat program 

dijalankan. Tampilan home dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3.  Tampilan Login 

b. Tampilan Home 

Home adalah halaman yang berisi 

tentang menu-menu dari program. 

Tampilan home dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Home 

c. Tampilan Halaman Training 

Tampilan halaman digunakan untuk 

melihat data training yang telah di 

inputkan. Tampilan training 

ditunjukkan pada gambar 5. 

 

Gambar 5.  Tampilan Halaman 

Training 

d. Tampilan Halaman Testing 

merupakan halaman untuk 

melakukan proses testing. Tampilan 

testing ditunjukkan pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman 

Testing 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan dari 

penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi aplikasi citra untuk 

mengukur kematangan cabai kathur 

dengan cara mengambil foto cabai 

menggunakan kamera lalu foto 

tersebuat di inputkan kedalam 

aplikasi yang akan dibuat dan 

aplikasi tersebut akan menghasilkan 

output berupa klasifikasi cabai 

dengan angka dan nama 

implementasi cabai yang telah di 

inputkan. 

2. Penerapan metode K-Nearest 

Neighbor pada aplikasi citra untuk 

mengukur kematangan cabai kathur 

dengan cara meng inputkan foto ke 

dalam aplikasi citra cabai kathur lalu 

aplikasi akan mengolah gambar 

dengan cara melakukan beberapa 

langkah secara berurutan, yakni 

grayscale, histogram, testing dan 

training. Setelah itu diproses 

menggunakan metode K-NN untuk 

menghasilkan klasifikasi kematangan 

cabai kathur. 
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